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KATA PENGANTAR 
 
 

Memperpendek tenggang waktu antara temuan ilmuwan yang dikembangkan 
di Perguruan Tinggi atau lembaga-lembaga riset dengan ilmu terapan yang langsung 
bisa diaplikasikan oleh para petani di Negara kita merupakan persoalan tersendiri 
yang tidak mudah diselesaikan. Bukti dari kesulitan itu bisa kita lihat di masyarakat 
petani yang berada di satu wilayah dengan perguruan tinggi (negeri) yang memiliki 
fakultas berbasis pertanian. Mayoritas perkembangan pertanian yang ada ternyata 
bukan sebagai kontribusi langsung dari keberadaan perguruan tinggi di wilayah itu. 
Bahkan juga disinyalir bukan produk dari kerja para penyuluh pertanian atau dinas 
pertanian setempat. Ada fihak-fiahak lain yang lebih dipercaya masyarakat petani 
sebagai rujukan untuk menyelesaikan berbagai masalah pertanian yang dihadapi. 

Fihak pertama yang andilnya cukup besar dalam membantu petani adalah 
pensuplai bibit dan obat-obatan pertanian (seperti Monsanto, pioneer dll). Fihak kedua 
adalah media dan pasar. Harus diakui bahwa sebenarnya dua fihak itulah yang lebih 
dominan mempengaruhi perkembangan pertanian di masyarakat. Oleh karena itu 
dalam seminar nasional Pertanian Masa Depan “Era Bioteknologi” yang 
diselenggarakan FMIPA Universitas Jember  kali ini mencoba mempertemukan 
berbagai fihak yang berpengaruh tadi. Harapannya adalah masukan-masukan dari 
petani-petani binaan (Monsanto Imagine) secara konkret didengar oleh para pakar 
yang bergerak dalam bidang Bioteknologi pertanian sehingga riset-riset yang 
dikembangkan benar-benar menjadi solusi cepat menuju kesejahteraan masyarakat 
petani.  

Terima kasih kami sampaikan kepada berbagai fihak yang telah berkontribusi 
pada seminar ini, semoga perkembangan ilmu yang kita tekuni menjadi ilmu yang 
bermanfaat bagi kesejahteraan rakyat Indonesia.  

 
Ketua Panitia,  

 
Dr. Hidayat Teguh Wiyono. 
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Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi molekuler telah membuka cakrawala baru bagi 

pengembangan bahan pangan. Salah satunya adalah pemetaan gen tanaman yang 

mempercepat proses rekayasa genetika melalui teknologi pemuliaan konvensional 

maupun melalui teknologi transgenik. Bioteknologi sebenarnya telah dikenal sejak 

ribuan tahun lalu dalam bentuk, antara lain produk fermentasi. Bioteknologi dianggap 

berbeda dari metode seleksi tradisional karena bioteknologi memungkinkan transfer 

ciri-ciri organisme yang secara alamiah tidak mungkin terjadi secara alamiah. Produk 

rekayasa genetika (PRG) pada tanaman pangan awalnya ditujukan untuk perlindungan 

tanaman, terutama meningkatkan ketahanan terhadap penyakit tanaman akibat serangan 

virus atau bakteri, atau meningkatkan toleransi terhadap herbisida. Dalam 

pengembangannya PRG disamping memiliki keuntungan, juga memiliki resiko yang 

harus diperhatikan. Keuntungan pangan hasil rekayasa genetika antara lain 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, nilai ekonomi produk, memperbaiki nutrisi, 

nilai palatabilitas dan meningkatkan masa simpan produk. Sedangkan resiko yang perlu 

diperhatikan dari pengembangan PRG antara lain: kemungkinan terjadinya gangguan 

pada keseimbangan ekologi, terbentuknya resistensi terhadap antibiotik, dikuatirkan 

dapat terbentuknya senyawa toksik, allergen atau terjadinya perubahan nilai gizi. 

Pangan hasil rekayasa genetika adalah pangan atau produk pangan yang diturunkan dari 

tanaman, atau hewan yang dihasilkan melalui proses rekayasa genetika.  

Yang termasuk pangan hasil rekayasa genetika antara lain: hewan transgenik, bahan asal 

hewan transgenik dan hasil olahannya,ikan transgenik, bahan asal ikan transgenik dan 

hasil olahannya, tanaman transgenik, bagian-bagiannya dan hasil olahannya, serta jasad 

renik transgenik.  

 


